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ABSTRAK 
 PT. Sari Enesis Indah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
farmasi menghasilkan produk minuman kesehatan dalam bentuk serbuk yang 
berupa sachet. Produk yang dihasilkan berupa produk A, B dan C. Diketahui total 
jumlah proses produksi pada pembuatan produk A pada bulan Juni sampai 
dengan September 2017 dengan total jumlah reject sebesar 6,04% sachet. Untuk 
mengetahui penyebab terjadinya reject yaitu dengan cara mengukur beban kerja 
mental operator dibagian produksi pada saat melakukan aktivitas pekerjaan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi beban kerja 
operator produksi apakah termasuk dalam underload, optimal load atau overload 
dengan menggunakan metode Cooper Harper Scale. Metode ini digunakan untuk 
mengukur beban kerja subjektif yang pertama kali digunakan unuk menganalisis 
pada pilot pesawat terbang. Terdapat 4 paradigma dalam metode ini yaitu : 
penentuan pernyataan pengujian untuk pemilihan pekerjaan atau operasi yang 
 dibutuhkan, karakteristik pekerjaan, pemenuhan kebutuhan (demand) terhadap 
operator dalam pemilihan pekerjaan yang diperlukan, penilaian (rating) kategori 
beban kerja operator. Metode ini memiliki 10 titik skala dengan format pohon 
keputusan yang dinilai secara berurutan. Skala bernilai 1 menunjukan 
karakteristik kerja yang baik sampai dengan skala bernilai 10 yang menunjukan 
karakteristik kerja yang buruk. 
 Responden dari penelitian ini adalah operator bagian produksi. Hal ini 
dikarenakan untuk mengetahui beban kerja yang dirasakan oleh operator bagian 
produksi pada saat melakukan aktivitas pekerjaannya. Responden dalam 
penelitian ini operator mesin timbang manual, mixing dan filling, dimana 
melibatkan kepala bagian produksi dan bagian quality control. 
 Setelah dilakukan pengolahan data maka akan diketahui beban kerja 
yang dirasakan dari masing-masing responden. Berdasarkan hasil pengolahan 
data menyatakan bahwa beban kerja pada operator mesin timbang manual 
terdapat 10 aktivitas kerja dimana terdapat 4 aktivitas pekerjaan dengan beban 
kerja overload, 3 aktivitas beban kerja optimal load dan 3 aktivitas dengan beban 
kerja undeload. Pada operator mesin mixing terdapat 10 aktivitas kerja dimana 4 
aktivitas pekerjaan dengan beban kerja overload, 3 aktivitas beban kerja optimal 
load dan 3 aktivitas beban kerja underload. Sedangkan pada operatyor mesin 
filling terdapat 11 aktivitas kerja dimana 4 aktivitas pekerjaan dengan beban 
kerja overload, 3 aktivitas beban kerja optimal load dan 4 aktivitas beban kerja 
underload. 
 
Kata Kunci : Beban Kerja Mental, Cooper Harper Scale, Produksi, Aktivitas 
Kerja 
Bab I Pendahuluan  
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia industri saat ini berkembang pesat dan bersaing hebat, hal ini memicu 
perusahaan untuk selalu melakukan perkembangan teknologi, inovasi produk, 
serta memperhatikan kualitas kerja maupun produk yang dihasilkan. Wahyuniardi 
(2014) mengatakan bahwa perusahaan dituntut untuk selalu dapat menghasilkan 
suatu produk yang berkualitas baik, agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
sesuai dengan yang diinginkan dan mampu bersaing didunia industri 
(Wahyuniardi and Syafei, 2014).  
Perusahaan industri manufaktur memiliki tingkat kerja yang memiliki suatu 
aktivitas berkaitan dengan fisik dan mental pekerja sehingga memunculkan suatu 
beban kerja. Beban kerja dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara 
kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan. Beban kerja tersebut dibagi 
 menjadi dua yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja mental 
berkaitan dengan keterlibatan pikiran otak atau kognitif, seperti berfikir, 
merancang, dan sebagainya. Sedangkan beban kerja fisik berhubungan dengan 
aktivitas fisik manusia dalam melakukan suatu pekerjaan (Diniaty and Muliyadi, 
2016). Untuk meningkatkan perkembangan industri saat ini dibutuhkan sumber 
daya manusia yang memiliki kinerja yang baik sehingga produk yang dihasilkan 
sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu kondisi mental 
pekerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas pekerja. Hal tersebut 
mengharuskan para pekerja bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing 
dengan tingkat beban kerja yang berbeda-beda. Perbaikan sistem kerja ini perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja para pekerja (Wahyuniardi, 2013).  
PT. Sari Enesis Indah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang farmasi 
yang menghasilkan minuman suplemen kesehatan dalam bentuk serbuk yang 
berupa sachet. Produk yang dihasilkan berupa produk A, B dan C. Produk yang 
dihasilkan tentunya harus memiliki kualitas yang baik. Strategi yang diterapkan 
oleh PT. Sari Enesis Indah yaitu make to stock (MTS) dan sebagian produk 
dilakukan dengan strategi produksi make to order (MTO). Produk yang 
menggunakan strategi make to stock adalah produk A dan produk B sedangkan 
produk yang strategi produksi menggunakan make to order adalah produk C. 
Make to order adalah suatu strategi produksi yang dilakukan berdasarkan 
permintaan artinya perusahaan melakukan proses produksi ketika terdapat 
permintaan, apabila tidak terdapat permintaan maka proses produksi tidak 
berjalan, begitupun sebaliknya strategi Make to stock adalah strategi produksi 
dimana perusahaan tetap melakukan produksi sehingga ketika ada konsumen yang 
ingin membeli maka produk sudah tersedia untuk produk tertentu.  
Produk C merupakan produk dari PT. Sari Enesis Indah yang strategi 
produksinya menggunakan make to order. Produk ini akan di produksi jika 
terdapat permintaan dari konsumen dan produk ini akan di export ke luar negeri. 
Sedangkan produk A dan produk B merupakan produk PT. Sari Enesis Indah yang 
strategi produksinya menggunakan make to stock. Penjualan produk B tidak 
sebanyak penjualan produk A. Oleh karena itu operator produksi lebih banyak 
memproduksi produk A dibandingkan produk B. Operator produksi melakukan 
 proses produksi sesuai forecast yang diperoleh dari bagian marketing. Hal 
tersebut membuat operator bagian produksi PT. Sari Enesis Indah memiliki beban 
kerja mental maupun fisik sehingga memerlukan konsesntrasi tinggi agar produk 
yang dihasilkan lolos Quality Control (QC). Dengan banyaknya produksi yang 
sesuai dengan forecast maka tidak menutup kemungkinan reject yang dihasikan 
pun besar. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui total jumlah produksi pada 
produk A, terdapat jumlah produksi pada bulan Juni sebesar 19.732.686 sachet 
dan jumlah cacat (reject) sebesar 189.926 sachet. Selengkapnya dapat dilihat  
pada Tabel I.1 dari bulan Juni 2017 – September 2017 sebagai berikut : 




Reject Lolos QC Reject (%) 
Juni 19.732.686 189.926 19.542.760 0,96 
Juli 20.272.960 289.926 19.983.034 1,43 
Agustus 19.552.960 489.926 19.063.034 2,51 
September 25.464.877 289.926 25.174.951 1,14 
Total 85.023.483 1.259.704 83.763.779 6,04 
Sumber : Divisi Quality Control PT. Sari Enesis Indah, 2018 
Dari tabel I.1 terdapat total jumlah produksi dari bulan Juni 2017 – 
September 2017. Berdasarkan data yang terkumpul terdapat produk reject sebesar 
6,04% sachet. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut apakah 
diperlukan perbaikan dari segi pekerjanya. 
Terjadinya reject disebabkan karena beban kerja yang dirasakan operator, 
sehingga mengakibatkan kelelahan dalam mengoperasikan mesin ketika sedang 
melakukan aktivitas kerja. Dapat diketahui bahwa kondisi fisik dan kondisi 
mental operator memiliki peran penting terhadap produktivitas perusahaan. Untuk 
meningkatkan perkembangan industri saat ini dibutuhkan sumber daya manusia 
yang dapat bekerja sesuai pekerjaannya dengan baik sehingga produk yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu dalam 
mengupayakan efektifitas serta meningkatkan produktivitas dalam mencapai suatu 
tujuan dengan cara melakukan analisis beban kerja untuk mengetahui tingkat 
permasalahan sebuah perusahaan (Sabrini et al., 2013). 
Dalam penelitian ini ingin diketahui seberapa besar beban kerja mental yang 
dimiliki operator bagian produksi. Untuk mengetahui besarnya beban kerja 
 mental, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Cooper Harper 
Scale (CHS). Metode CHS merupakan metode yang pertama kali digunakan untuk 
menganalisis beban kerja subjektif pada pilot pesawat terbang. Metode ini cocok 
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas kerja dengan kontrol manual 
(Wahyuniardi, 2013).  
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dilihat bahwa beban kerja 
memperngaruhi kinerja dan produktivitas operator dalam melakukan 
pekerjaannya. Dengan adanya beban kerja yang tinggi maka kinerja operator akan 
menurun sehingga akan berdampak pada kualitas produk yang dihasilkan. 
Untuk mencapai target dan meningkatkan kinerja operator agar optimal, maka 
dibuat perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana merumuskan kerangka pengukuran beban kerja dengan 
menggunakan metode Cooper Harper Scale pada bagian produksi dalam 
proses pembuatan produk A di PT. Sari Enesis Indah? 
2. Menentukan klasifikasi beban kerja pada operator bagian produksi pada 
proses produksi pembuatan produk A di PT. Sari Enesis Indah, apakah 
termasuk beban kerja under load, optimal load atau overload? 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian yang dilakukan terhadap beban 
kerja operator bagian produksi pada proses produksi pembuatan produk A yaitu 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kerangka pengukuran beban kerja dengan 
menggunakan metode Cooper Harper Scale pada bagian produksi dalam 
proses pembuatan produk A di PT. Sari Enesis Indah. 
2. Untuk mengetahui klasifikasi beban kerja operator bagian produksi pada 
proses produksi pembuatan produk A, manakah aktivitas pekerjaan yang 
termasuk dalam under load, optimal load atau overload. 
 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 1. Memberikan rekomendasi terhadap perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja operator bagian produksi pada proses produksi pembuatan produk 
A di PT. Sari Enesis Indah. 
2. Sebagai pengembangan ilmu dalam bidang Ergonomi khususnya dalam 
kajian pengukuran beban kerja subjektif. 
 
I.4 Pembatasan dan Asumsi 
Agar permasalahan lebih fokus sesuai tujuan penulisan dan lebih terarah, 
maka perlu dibuat ruang lingkup agar tidak menyimpang dari tahapan-tahapan 
pada penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu 
dibatasi sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di PT. Sari Enesis Indah 
2. Penelitian hanya mengamati pada bagian proses produksi pembuatan 
produk A 
3. Objek penelitian adalah pekerja pada bagian operator mesin timbang 
manual, operator mesin mixing dan operator mesin filling. 
4. Penyelesaian beban kerja fokus dengan menggunakan metode Cooper 
Harper Scale. 
Asumsi-asumsi yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Pengukuran beban kerja dilakukan pada operator bagian produksi dalam 
kondisi normal, baik dalam operatornya maupun kondisi lingkungan fisik 
kerja di PT. Sari Enesis Indah. 
2. Kondisi responden sudah bekerja selama lebih dari 6 bulan dan dianggap 
sudah mengerti kondisi perusahaan 
3. Kondisi pada operator tidak mengalami perubahan jumlah operator dan 
posisi kerja pada saat dilakukannya penelitian 
 
I.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. Sari Enesis Indah, dimana berlokasi di Jl. Kruing 
I Blok L5 No. 5 Delta Silicon Industrial Estate, Bekasi 17550. 
  
Gambar I.1 Lokasi PT. Sari Enesis Indah 
 
I.6  Sistematika Penulisan Laporan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dengan penulisan laporan ini 
penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan dimana didalamnya memuat tentang 
latar belakang masalah yaitu berisi uraian mengenai keadaan dan berbagai 
masalah yang menarik untuk diteliti yang mendasari dilakukannya 
penelitian, perumusan masalah yang merupakan rumusan dari beberapa 
masalah yang akan diselesaikan berdasarkan latar belakang yang dibuat, 
tujuan dan kegunaan pemecahan masalah yang merupakan jawaban 
mengapa dilakukan penelitian, ruang lingkup pembahasan yaitu aspek-
aspek dan kedalaman pembahasan dalam pemecahan masalah yang 
dilakukan, serta sistematika penulisan laporan yang merupakan acuan 
disusunnya laporan ini. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan mengenai teori-teori yang menunjang dan mendukung 
penyelesaian masalah yang diperlukan untuk membahas dan menganalisa 
terhadap masalah yang sedang di hadapi. 
 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
 Bab ini berisi tentang usulan pemecahan masalah yang terdiri model 
pemecahan masalah dan langkah-langkah pemecahan masalah. Model 
pemecahan masalah berisi metode yang digunakan untuk mengetahui hasil 
akhir dari penelitian dan metode yang digunakan adalah metode Cooper 
Harper Scale. Langkah-langkah pemecahan masalah menjelaskan urutan 
yang dilakukan untuk proses pengolahan data berdasarkan metode yang 
digunakan. 
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi tentang pengumpulan data dan pengolahan data dari hasil 
dari penelitian. Pengumpulan data berisi data-data pendukung perusahaan 
dan data penelitian yang diambil untuk dilakukan pengolahan data. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan metode Cooper Harper Scale. 
Hasil dari pengolahan data tersebut merupakan hasil akhir dari penelitian 
yang dapat menunjukkan besarnya beban kerja yang dirasakan oleh 
operator bagian produksi PT. Sari Enesis Indah. 
 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 
Bab ini berisikan hasil analisa setelah dilakukan pengolahan data 
berdasarkan pemecahan masalah dan metode yang digunakan dalam 
penelitian 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisik tentang kesimpulan dari hasil yang diperoleh selama 
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diberikan untuk 
perusahaan dan memberikan rekomendasi mengenai kinerja dan 
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